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Abstrak 

Analisis Terhadap Perwujudan Misi Gereja Pada Masa Sebelum Pandemi dan Masa 

Pandemi dalam Rangka Menjalankan Misi : Sebuah Tinjauan Misi Gereja Pada Masa 

Sebelum Pandemi dan Masa Pandemi Dengan Teori Karya Misi David. J. Bosch 

Oleh : Adystia Ernel Raintung (01180178) 

Pandemi yang terjadi telah menimbulkan banyak dampak dalam pelayanan gereja, terlebih 

khusus terhadap perwujudan misi gereja. Skripsi ini membantu pembaca untuk memahami bahwa 

perwujudan misi dapat terus berjalan dalam situasi apapun. Dalam penjelasannya, penulis 

memaparkan definisi dalam perspektif David. J. Bosch yang dipertegas dengan maksud ‘misi’ 

dalam kisah-kisah Alkitab. Berangkat dari hal tersebut, penulis meninjau perwujudan misi secara 

kualitatif dengan teknik wawancara dan tinjauan pustaka teori karya misi menurut seorang teolog 

bernama David. J. Bosch. Unsur-unsur teori tersebut terdiri dari: misi sebagai pemberitaan 

Kerajaan Allah, keterlibatan banyak orang dalam melakukan misi, misi dilakukan kepada semua 

orang, misi sebagai perantara keselamatan, misi sebagai perjuangan keadilan, dan misi sebagai 

sebuah proses menuju transformasi sosial. Unsur-unsur ini kemudian digunakan untuk 

menganalisis perwujudan misi gereja khususnya dalam GPIB (Gereja Protestan di Indonesia 

Bagian Barat) Jemaat Horeb, Jakarta Timur. Analisis tersebut juga didukung dengan adanya 

perbandingan perwujudan sebelum dan pada masa pandemi. Hasil analisis tersebut, diupayakan 

untuk menjadi salah satu alternatif yang relevan bagi gereja dalam menanggapi dinamika 

perwujudan misi.  

 

Kata Kunci: Pandemi, Misi, David. J. Bosch, GPIB 

Lain-lain: 

Viii + 75 hal; 2022 
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Abstract 

Analysis of the Realization of the Church's Mission in the Pre-Pandemic Period and the 

Pandemic Period in the Context of Carrying Out the Mission "An Overview of Church 

Missions in the Pre-Pandemic Period and Pandemic Period with David J Bosch's Theory of 

Mission Work" 

By : Adystia Ernel Raintung (01180178) 

The pandemic that has occurred has had many impacts on church ministry, especially on 

the realization of the church's mission. This skripsi helps the reader to understand that the 

realization of the mission can continue in any situation. In his explanation, the author describes 

the definition from David. J . Bosch perspective emphasized the meaning of 'mission' in the stories 

of the Bible. Departing from this, the author reviews the embodiment of the mission qualitatively 

by interviewing techniques and reviewing the literature on the theory of mission works according 

to a theologian named David. J. Bosch. The elements of the theory consist of: mission as the news 

of God's Kingdom, the involvement of many people in carrying out missions, missions for 

everyone, missions as intermediaries for salvation, missions as struggles for justice, and missions 

as a process towards social transformation. These elements are then used to analyze the 

embodiment of the church's mission, especially in the GPIB (Gereja Protestan di Indonesia Bagian 

Barat) Congregation Horeb, East Jakarta. This analysis is also supported by a comparison of the 

manifestations before and during the pandemic. The results of this analysis seek to become one of 

the relevant alternatives for the church in responding to the dynamics of mission realization. 

 

Keywords: pandemic, Mission, David. J. Bosch, GPIB 

Others : 

Viii + 75 hal; 2022 

Pdt. Dr. Jozef M.N. Hehanussa, M. Th
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini, hampir seluruh negara di dunia masih berada di dalam masa-masa pandemi covid-19. 

Di Indonesia sendiri, jumlah kasus positif covid-19 masih belum menunjukkan tanda-tanda bahwa 

pandemi akan segera berakhir. Ketika angka kasus positif mengalami penurunan, tidak berselang 

lama angka positif kembali mengalami kenaikan. Belum lagi munculnya varian baru dari virus 

covid-19 pada beberapa waktu lalu yang membuat angka kasus covid-19 mengalami kenaikan 

kembali serta jumlah kasus positif covid-19 yang kembali mengalami kenaikan di beberapa negara 

lain seperti halnya yang terjadi di negara Cina. Kondisi yang tidak ideal ini sangat berdampak pada 

berbagai macam aspek kehidupan tersmasuk kehidupan gereja. Gereja harus mengupayakan 

berbagai cara untuk tetap menjalankkan misinya. Khususnya di Gereja Protestan di Indonesia 

Bagian Barat (GPIB), penulis ingin menyoroti model pengajaran dan pelayanan sosial yang 

mengalami perubahan. Hampir seluruh model pengajaran dan pelayanan sosial harus proaktif 

dalam melakukan penyesuaian. Realitanya, banyak GPIB yang hanya melakukan perpindahan 

metodenya tanpa melakukan penyesuaian secara esensial. 

Salah satu gereja GPIB yang ingin penulis dalami adalah GPIB Horeb. GPIB Horeb merupakan 

salah satu gereja GPIB yang berada di musyawarah pelayanan Jakarta Timur. GPIB Horeb 

memiliki 10 sektor wilayah pelayanan. Latar belakang profesi jemaat GPIB Horeb pun berbagai 

macam, seperti karyawan swasta maupun negri, guru, pejabat negara, dan juga pensiunan baik dari 

perusahaan swasta maupun pensiunan pejabat negara. Dalam hal pengajaran, GPIB Horeb telah 

melakukan peribadahan baik ibadah minggu, ibadah kategorial, ibadah rumah tangga, serta ibadah 

karyawan. Tidak hanya peribadahan, dalam pengajaran GPIB Horeb melakukan katekisasi dan 

juga pembinaan bagi majelis serta jemaat. GPIB Horeb juga melakukan pelayanan sosial di dalam 

kehidupan bergereja. Pelayanan sosial yang dilakukan GPIB Horeb berbentuk perkunjungan 

kepada warga jemaat, pelayanan kesehatan, pemberian sembako, pemberian bantuan bagi jemaat 

yang terdampak bencana alam, hingga bantuan bagi jemaat yang mengalami kedukaan. Pelayanan 
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sosial tersebut dilakukan tidak hanya kepada warga jemaat saja, tetapi beberapa pelayanan sosial 

juga dilakukan terhadap warga sekitar gereja. 

Dalam melaksanakan pengajaran serta pelayanan sosial, GPIB Horeb melibatkan beberapa 

pihak baik dari dalam maupun luar gereja. Sebagai contoh, dalam peribadahan GPIB Horeb 

melibatkan Pendeta gereja, warga jemaat, Pendeta dari gereja lain, serta para professional. Hal 

yang sama juga dilakukan oleh GPIB Horeb dalam melaksanakan pelayanan sosial. Tercatat 

beberapa kali GPIB Horeb melaksanan pelayanan sosial dengan menggandeng beberapa pihak 

lain, seperti Rumah Sakit. Melihat hal tersebut, dapat dikatakan bahwa GPIB Horeb tidak 

tertutup dalam melakukan pengajaran dan pelayanan sosial tetapi juga terbuka bagi pihak-

pihak lain. 

Situasi pandemi covid-19 yang tidak kunjung selesai saat ini memberikan dampak bagi 

kegiatan pengajaran dan pelayanan sosial di GPIB Horeb. Di dalam pengajaran, GPIB Horeb 

harus melakukan dengan metode yang berbeda dengan sebelum adanya pandemi covid-19. 

Seluruh ibadah, pengajaran katekisasi hingga pembinaan yang harus dilakukan secara daring 

atau online. Perkunjungan bagi warga jemaat pun sempat ditiadakan sementara waktu dan 

kembali dilakukan dengan model daring. Pelayanan sosial yang dilakukan gereja juga 

terdampak akibat pandemi covid-19. Beberapa program harus ditiadakan atau diganti sesuai 

dengan situasi saat ini. Kemudian sasaran dari pelayanan sosial juga menjadi kecil akibat 

besarnya dana yang harus dikeluarkan. Dampak pandemi covid-19 tidak hanya kepada 

pengajaran dan pelayanan sosial yang dilakukan gereja saja, tetapi juga berdampak bagi jumlah 

kuantitas orang yang terlibat di dalamnya. Jika pada masa sebelum pandemi covid-19 terjadi 

seluruh kalangan dapat terlibat, namun saat ini tidak semua dapat terlibat. Contohnya golongan 

lansia yang tidak bisa terlibat aktif secara langsung. Lalu bagi jemaat yang mengikuti 

perubahan model baik dalam pengajaran maupun pelayanan sosial juga berdampak.  

Melihat besarnya dampak dari pandemi covid-19 terhadap pengajaran dan pelayanan sosial 

yang dilakukan oleh gereja, maka bisa kita lihat juga bahwa dampak tersebut menimbulkan 

berbagai hambatan. Hambatan yang pertama, terjadi ketika warga jemaat harus beradaptasi 

dengan model pengajaran dan pelayanan sosial yang baru, dimana semua menjadi serba daring. 

Bagi pihak gereja dan warga jemaat GPIB khususnya jemaat Horeb, peribadahan yang 

dilakukan secara daring merupakan hal yang baru. Maka dari itu, baik dari pihak gereja dan 

warga jemaat perlu belajar cara beribadah daring. Kedua, adalah penggunaan teknologi. 

Seperti kita sadari bahwa saat ini masih banyak warga jemaat terlebih khusus warga jemaat 

golongan lansia yang kesulitan dalam menggunakan teknologi. Pada akhirnya beberapa warga 
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jemaat menjadi kesulitan mengikuti pengajaran-pengajaran gereja baik peribadahan hingga 

pembinaan yang dilakukan secara daring. Hambatan dalam hal teknologi juga mencakup 

Gereja yang juga harus menyiapkan berbagai macam teknologi pendukung yang memadai dan 

juga penyesuaian terhadap teknologi itu. Ketiga, terlihat dalam pelaksanaan pelayanan sosial 

yang di lakukan oleh gereja. Salah satu hambatan itu adalah dana yang harus dikeluarkan cukup 

banyak, tetapi pemasukan gereja berkurang di masa pandemi ini. Harus diakui bahwa saat ini 

banyak sekali gereja, termasuk GPIB Horeb mengalami penurunan pemasukan akibat 

pandemi. Dengan demikian, gereja perlu melakukan pengurangan pengeluaran keuangan 

untuk menjaga ekonomi gereja. Keempat, hambatan juga terlihat ketika gereja hanya 

memindahkan model pengajaran dan pelayanan saja tanpa melakukan penyesuaian. 

Penyesuaian itu berupa berbagai jenis pengajaran dan pelayanan sosial yang belum terlihat 

sesuai dengan konteks pandemic saat ini. Hanya sedikit sekali jenis pengajaran dan pelayanan 

sosial yang sudah melihat konteks pandemi. 

Melihat hambatan-hambatan yang cukup banyak, sangat menarik melihat bagaimana 

pandangan GPIB Horeb terhadap pandemi. Apakah gereja memandang pandemi sebagai 

sebuah disrupsi atau interupsi. Disrupsi dan interupsi memiliki arti sama–sama sebuah 

gangguan atau pengganggu, tetapi disrupsi merupakan gangguan yang membangun dari 

akarnya sementara interupsi tidak. Jika melihat perubahan pengajaran dan pelayanan sosial di 

masa sebelum dan sesudah pandemi serta melihat hambatan-hambatannya, penulis melihat 

bahwa GPIB Horeb memandang pandemi sebagai sebuah interupsi.  

Berdasarkan hal-hal di atas, dalam skripsi ini penulis tertarik itu melihat lebih dalam lagi 

mengenai pengelolaan pengajaran dan pelayanan sosial yang dilakukan oleh GPIB Horeb di 

masa sebelum pandemi dan juga di tengah-tengah masa pandemi saat ini. Kemudian penulis 

juga mencoba untuk mempertemukan permasalahan yang ada dengan teori misi karya gereja. 

Hal ini penulis lakukan untuk melihat apakah gereja sudah tepat atau belum dalam mengelola 

pengajaran serta pelayanan sosial dalam rangka menjalankan misi di tengah pandemi covid-19 

maupun sebelum pandemi.  

  

1.2. Permasalahan 

 Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan mewabahnya sebuah virus yang 

dinamakan virus corona. Virus corona ini dapat membuat seseorang mengidap sebuah penyakit 
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yang saat ini dinamakan penyakit covid-19.1 Virus ini dapat ditularkan melalui droplet pada saat 

batuk ataupun bersin.2 Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa penyakit ini berasal dari kota 

Wuhan di Cina. Dikarenakan penularan virus corona yang begitu cepat, saat ini hampir seluruh 

negara memiliki kasus positif covid-19 dan terus bertambah. Tidak hanya kasus positif, kasus 

kematian yang tinggi akibat penyakit covid-19 juga terjadi di negara-negara yang memiliki jumlah 

penduduk yang besar. Dampak dari merebaknya covid-19 ini tidak hanya menyasar faktor 

kesehatan manusia saja, tetapi faktor-faktor lain seperti faktor ekonomi hingga kehidupan sehari-

hari manusia juga ikut terkena dampak. Semakin membesar dan meluasnya dampak dari covid-19, 

WHO sebagai induk organisasi kesehatan dunia pun pada akhirnya memutuskan bahwa covid-19 

ini merupakan sebuah pandemi. 

 Situasi pandemi yang hingga tahun 2022 ini belum juga kunjung berakhir, membuat 

seluruh manusia mengalami perubahan dalam kehidupan sehari-hari dan tentu kehidupan bergereja 

pun juga berdampak. Tentu kita masih ingat betul ketika pandemi dimulai, banyak sekali gereja 

yang tidak bisa menjalankan misinya baik dalam hal pengajaran hingga pelayanan sosial. Sebagai 

contoh, gereja penulis yaitu GPIB Horeb pada saat awal masa pandemi tidak dapat menjalankan 

Ibadah Hari Minggu seperti biasa. Gereja hanya memberikan anjuran kepada setiap warga jemaat 

untuk dapat melakukan ibadah dan perenungan masing-masing. Selain itu, tentu kegiatan-kegiatan 

pelayanan lainnya tidak dapat juga dijalankan. Seiring berjalannya waktu, gereja sudah mulai 

mampu beradaptasi dengan situasi saat ini dan dapat kembali melakukan misinya walaupun masih 

dalam kondisi yang sangat terbatas. Namun dengan sempatnya gereja “berhenti” dalam melakukan 

misinya, tentu menimbulkan pertanyaan apakah gereja hanya bisa menjalankan misi di situasi yang 

normal saja? Ketika kita melihat saat ini, tentu kita bisa melihat bahwa gereja sudah bisa 

menjalankan misinya. Namun penulis melihat kembali bahwa gereja hanya terlihat sekedar 

memindahkan model nya saja dan menambah beberapa jenis kegiatan pelayanan yang sesuai 

dengan kondisi saat ini. Tentu hal tersebut bagus, namun penulis berpendapat bahwa masih banyak 

hal yang perlu gereja lakukan di tengah kondisi saat ini yang sangat bisa membuat seseorang 

mengalami kerapuhan yang sangat mendalam akibat daru pandemi. Melihat hal tersebut, tentu 

kembali memunculkan pertanyaan bahwa apakah tugas kehadiran gereja di dunia? 

 
1 Adityo Susilo, dkk, “Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini”. Jurnal Penyakit Dalam Indonesia. 

Vol. 7 no.1 (Maret 2020), hal 45-67 

 
2 Aditya Susilo, dkk, “Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini”. Jurnal Penyakit Dalam Indonesia. 

Vol. 7 no.1 (Maret 2020), hal 45-67 
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Gereja berada di tengah-tengah dunia bukanlah tanpa alasan dan juga tanpa tujuan. Gereja 

hadir di dunia untuk melakukan misi. Misinya adalah memberitakan Kerajaan Allah. Namun 

sering kali pemahaman memberitakan Kerajaan Allah ditafsirkan hanya sebagai sebuah upaya 

menambah jumlah jemaat secara kuantitas saja. Pada akhirnya terjadilah pergeseran dari arti atau 

pengertian misi itu sendiri. Tetapi sejatinya misi gereja tidak hanya sebatas menambah jumlah 

jemaat. Di dalam melakukan misi, gereja perlu memperhatikan konteks gereja tersebut. Baik dari 

kondisi masyarakat hingga sosial. Maka dari itu Woga dalam bukunya mengajak gereja untuk 

perlu memikirkan ulang mengenai metode dan karya perutusannya. 3  Hal yang sama juga 

disampaikan oleh Bosch mengenai apa itu misi. Bosch mengungkapkan bahwa misi ialah 

pemberitaan Kerajaan Allah untuk menghadirkan keselamatan kepada dunia. Oleh karena itu misi 

tidak bisa diartikan secara sempit seperti menambah jumlah jemaat atau hanya kepada orang-orang 

Kristen saja, dikarenakan misi yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan yang dinamis 

antara Allah dan dunia.4 Melihat teori singkat serta realita yang terjadi di GPIB Horeb, nampaknya 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian tersebut dilakukan untuk melihat apakah GPIB 

Horeb telah melakukan pengajaran dan pelayanan sosial yang telah menunjukkan aspek-aspek dari 

misi itu sendiri. Tidak hanya berhenti sampai disitu saja, penelitian tersebut juga dapat membantu 

gereja untuk terus bertumbuh dalam hal perwujudan misi dan membantu gereja untuk terhindar 

dari krisis karya misi yang membuat gereja hanya berfokus pada dirinya saja atau eksklusif.5  

Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin melihat bahwa ketika gereja harus menghentikan segala 

kegiatannya yang selama ini dilakukan secara tatap muka, apakah gereja mengalami kesulitan 

dalam menjalankan misinya di tengah masa pandemi. Penulis juga ingin melihat ketika gereja 

memindahkan model-model pelayanan dari offline (luring) menjadi online (daring) apakah ada 

penyesuaian yang dilakukan. Lalu penulis juga ingin melihat apakah yang menjadi fokus gereja 

dalam melakukan misi di tengah masa pandemi dan bagaimana fokus tersebut dilakukan. Dengan 

demikian, penulis juga ingin melihat pandangan gereja mengenai apakah kesulitan dan hambatan 

selama masa pandemi merupakan sebuah hambatan yang cukup berarti bagi kehidupan gereja yang 

selama ini.  

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan ini, penulis menunjukkan pengelolaan pengajaran 

dan pelayanan sosial gereja dalam rangka menjalankan misi di tengah pandemi dengan 

menggunakan teori misi gereja yang melihat konteks. Penulis melihat bahwa teori tersebut dapat 

 
3 Edmun Woga, Dasar-dasar Misiologi, Yogyakarta: Kanisius, 2002, Hal. 25-26 
4 David J.Bosch, Transformasi Misi Kristen: Sejarah Teologi Misi yang Mengubah dan Berubah, terj. Stephen 

Suleeman, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 13-14 
5 Widi Artanto, Menjadi Gereja Misioner Dalam Konteks Indonesia, Hal. 8-10 
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digunakan untuk memperdalam permasalahan yang ada. Kemudian penulis juga mencoba 

memberikan usulan dalam pengelolaan pengajaran dan pelayanan sosial gereja agar dapat benar-

benar memenuhi kebutuhan warga jemaat di tengah masa pandemi yang saat ini masih 

berlangsung. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana GPIB Horeb melakukan misi baik sebelum pandemi dan di tengah masa pandemi? 

2. Bagaimana pandangan GPIB Horeb terhadap pandemi covid-19? Apakah sebagai sebuah 

disrupsi atau interupsi? 

3. Bagaimana memahami karya misi GPIB Horeb dari perspektif Bosch? 

 

1.4. Batasan Penelitian 

Dalam batasan penelitian, penulis membatasi penelitian pada misi gereja di tengah pandemi 

serta pengelolaan pengajaran dan pelayanan sosial yang di lakukan di masa sebelum pandemi dan 

masa pandemi covid-19. Penulis akan melihat apakah adakah perubahan gereja dalam mengelola 

pengajaran dan pelayanan sosial baik pada masa sebelum pandemi hingga masa pandemi 

berlangsung. Lalu pada bagian teori, penulis membatasi pada apakah tujuan dari misi itu sendiri.  

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Pada proses penelitian ini, penulis mencoba untuk melihat apakah gereja sudah mampu 

memahami misi serta melakukan perwujudannya. Penulis melakukannya dengan meneliti program 

pengajaran dan pelayanan sosial yang dilakukan gereja di masa sebelum pandemi dan di tengah 

masa pandemi saat ini. Kemudian penulis juga mencoba mendialogkan dengan teori menurut 

David J. Bosch yang ada untuk benar-benar melihat apakah gereja sudah melakukan hal yang tepat 

atau belum. Jika hasilnya dikatakan belum, penulis memberikan beberapa saran relevan kepada 

gereja sebagai upaya membantu gereja untuk tetap dapat mewujudkan misinya demi menunjukkan 

makna misi yang seutuhnya. 

 

1.6. Metodologi Penelitian 
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Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis akan menggunakan model penelitian kualitatif. 

Metode kualitatif sendiri merupakan metode untuk mengekplorasi dan memahami makna dari 

sejumlah orang atau kelompok yang dianggap sebagai bagian dari masalah sosial atau 

kemanusiaan.6 Pada metode tersebut, yang menjadi sasaran dalam penelitian adalah pihak gereja 

yang diwakilkan oleh Pelaksana Harian Majelis Jemaat (PHMJ) yang dirasa penting karena PHMJ 

yang mengatur kebijakan dan menjalankannya. Kemudian penulis juga melakukan studi literatur 

untuk memperkaya hasil penelitian tersebut. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Bab 1: Pendahuluan 

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah 

permasalahan, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, dan metodologi 

penelitian. 

Bab 2: GPIB Horeb dan Pandemic COVID-19 

Dalam bab ini, penulis akan menceritakan apa saja yang dialami oleh GPIB Horeb selama masa 

pandemi. Penulis memulainya dengan melihat apa saja yang dilakukan gereja mengenai 

pengajaran dan pelayanan sosial pada masa sebelum pandemi. Selain itu, penulis juga melanjutkan 

dengan apa saja fokus misi gereja dan juga bagaimana gereja menjalankan misi tersebut selama 

masa pandemi. Dan pada akhirnya, penulis juga akan menjelaskan bagaimana gereja memandang 

pandemi COVID-19 apakah sebagai sebuah disrupsi atau interupsi ditengah kewajiban gereja 

dalam menjalankan misinya. 

Bab 3: Misi Dalam Perspektif David J. Bosch 

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan teori karya misi yang telah disampaikan oleh David. 

J. Boch. Dalam penjelasan tersebut, penulis akan melihat apakah itu misi. Selain itu penulis juga 

akan menjelaskan misi-misi yang terdapat dalam kisah-kisah Alkitab. Pada bagian akhir, penulis 

akan memberikan contoh mengenai misi yang relevan pada saat ini 

Bab 4: Memahami Misi GPIB Horeb Dalam Bingkai Teori Misi Menurut David. J.                       

Bosch 

 
6 John W. creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, kuantitatif, dan Mixed. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2013),  4 
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Pada bab ini, penulis akan mencoba melakukan analisa mengenai pengajaran dan pelayanan 

sosial yang dilakukan oleh GPIB Horeb dengan menggunakan teori karya misi oleh Bosch. Dalam 

analisa tersebut penulis akan melihat apakah misi serta perwujudannya yang dilakukan oleh GPIB 

Horeb telah sesuai dengan teori karya misi yang disampaikan oleh Bosch. 

Bab 5: Kesimpulan 

Dalam bab terakhir ini, penulis memberikan kesimpulan terhadap keseluruhan bab. Dalam 

menuliskan kesimpulan ini, penulis akan melihat kembali apakah seluruh pertanyaan dalam 

pertanyaan penelitian telah terjawab atau belum. Selanjutnya penulis akan memberikan saran 

kepada gereja sebagai alternatif pertimbangan untuk melakukan misi di gereja terlebih khusus 

GPIB Horeb  
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Pengantar 

Setelah menyampaikan hasil penelitian mengenai pengajaran dan pelayanan sosial yang 

dilakukan GPIB Horeb, teori karya misi dari David J. Bosch, serta analisa terhadap pengajaran 

dan pelayanan sosial GPIB Horeb dengan teori karya misi dari David Bosch, pada bagian ini 

penulis akan mencoba untuk memberikan kesimpulan terhadap hal-hal tersebut. Kesimpulan 

yang akan penulis sampaikan juga untuk melihat apakan hasil penulisan penulis sudah dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan pada bab satu. Selain itu, penulis juga akan memberikan saran 

kepada GPIB Horeb.   

5.2 Kesimpulan 

 GPIB Horeb memahami bahwa kehadirannya di dunia bukanlah tanpa alasan. 

Sebagaimana yang dijelaskan mengenai misi dalam KUPPG sinode GPIB dimana hal ini menjadi 

pemahaman misi bagi seluruh gereja anggota sinode GPIB, GPIB Horeb memahami bahwa gereja 

tidak memiliki misi sendiri dalam kehadirannya di dunia tetapi gereja memahami bahwa ia 

dipanggil dan diutus oleh Allah untuk melakukan misi-Nya. Dalam melakukan misi tersebut, 

gereja mewujudkan dengan beberapa hal. Gereja mewujudkan dengan pengajaran serta pelayanan 

sosial kepada jemaat dan juga warga non-jemaat. Bentuk pengajaran dan pelayanan sosial yang 

dilakukan oleh gereja cukup beragam baik pada masa sebelum pandemi dan juga pada masa 

pandemi. 

 Pada masa sebelum pandemi, gereja melakukan berbagai bentuk pengajaran dan pelayanan 

sosial. Dalam hal pengajaran, gereja melakukan dengan melakukan khotbah-khotbah pada ibadah 

minggu dan ibadah rutin lainnya, pendalaman Alkitab, seminar-seminar dengan tema tertentu, 

pembinaan, hingga melakukan katekisasi. Kemudian dalam hal pelayanan sosial atau diakonia, 

gereja melakukan dengan pemberian bantuan uang dan sembako kepada jemaat secara rutin dan 

warga sekitar dalam waktu-waktu tertentu yang membutuhkan, melakukan pengobatan gratis bagi 

jemaat dan bagi masyarakat umum dalam waktu-waktu tertentu dengan membuka klinik umum, 

menyediakan tempat untuk dijadikan tempat pengungsian sementara bagi jemaat dan warga yang 

terdampak banjir,  perkunjungan kepada jemaat dan juga kepada beberapa panti asuhan, serta juga 

melakukan kegiatan pelatihan atau seminar pelatihan kepada jemaat. Melihat hal-hal tersebut, 

terlihat berbagai upaya yang telah dilakukan oleh gereja untuk melakukan misi. 
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Selanjutnya pada masa pandemi, gereja juga melakukan beberapa hal terkait pengajaran 

dan pelayanan sosial dalam rangka menjalankan misi. Dalam hal pengajaran, gereja melakukan 

dengan khotbah-khotbah pada ibadah minggu dan ibadah rutin lainnya, melakukan pembinaan, 

melakukan katekisasi, serta melakukan seminar-seminar dengan tema-tema yang sesuai dengan 

konteks pandemi. Pelaksanaan bentuk-bentuk pengajaran pada masa pandemi ini dilakukan secara 

online dikarenakan adanya himbauan meniadakan pertemuan secara tatap muka. Selanjutnya 

dalam hal pelayanan sosial, gereja melakukan pemberian bantuan kebutuhan bahan pokok bagi 

jemaat yang membutuhkan serta jemaat yang harus mengalami PHK. Tidak hanya kepada jemaat, 

tetapi gereja juga memberikan bantuan tersebut kepada warga sekitar yang juga membutuhkan. 

Tidak hanya berhenti disitu saja, gereja juga melakukan pelatihan dengan beberapa tema seperti 

menggunakan teknologi dan juga menjadi pengusaha online di tengah masa pandemi. Selain itu, 

gereja juga melakukan perkunjungan kepada jemaat, dan juga pendampingan pastoral bagi jemaat 

yang membutuhkan. 

Melihat bentuk-bentuk perwujudan misi tersebut, terlihat bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan baik pada masa sebelum dan sesudah masa pandemi. Yang menjadi perbedaan adalah 

teknis pelaksanaannya, dimana pada masa pandemi dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

dan melakukannya secara online. Namun yang menarik dalam hal ini adalah adanya keterbukaan 

gereja terhadap teknologi walaupun dapat dikatakan sedikit terlambat. Tidak adanya perbedaan 

dalam masa sebelum dan sesudah pandemi secara signifikan, mungkin dikarenakan gereja 

memandang pandemi sebagai sebuah interupsi hanya dalam pelaksanaan saja. Penulis melihat 

bahwa interupsi dalam hal misi gereja seharusnya tidak hanya mengenai teknis pelaksanaannya 

saja, tetapi juga kepada pemahaman kembali mengenai misi serta perwujudannya. Untuk 

menciptakan interupsi tersebut, dapat dilakukan dengan memahami kembali apa itu misi yang telah 

disampaikan oleh beberapa tokoh, salah satunya adalah yang disampaikan oleh Bosch. 

Bosch mengungkapkan bahwa saat ini terdapat sebuah realita mengenai pergeseran 

pengertian mengenai misi itu sendiri. Untuk terus menghindari pergeseran tersebut, ia 

menyampaikan pemahaman baru mengenai misi dan juga pemahaman tersebut dipertegas dengan 

kisah pelayanan Yesus, Kristen mula-mula serta Paulus. Dalam pemahaman tersebut, Bosch 

menyebutkan bahwa hal utama dari misi itu adalah pemberitaan Kerajaan Allah seperti apa yang 

juga dilakukan oleh Yesus. Dalam pemahaman tersebut, Bosch menunjukkan bahwa misi gereja 

ialah mengikut Yesus yang memberitakan Kerajaan Allah yang sama juga dilakukan oleh Paulus 

serta Kristen mula-mula. Pemberitaan Kerajaan Allah dalam misi untuk menunjukkan 

pemeliharaan Allah dalam setiap kehidupan manusia serta menghadirkan sebuah keselamatan. 
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Keselamatan sendiri merupakan janji Allah kepada manusia, dimana Allah sudah pernah 

menunjukkan dengan mengutus Yesus dan akan terjadi kembali dikemudian hari. Dalam hal ini, 

keselamatan itu sendiri menyangkut perubahan sosial yang menyasar pada sturuktur kehidupan 

manusia, seperti misalkan dalam hal penderitaan serta ketidak adilan yang masih terjadi dalam 

struktur sosial saat ini. Berangkat dari hal tersebut, Bosch menekankan bahwa melakukan 

transformasi sosial tidaklah semudah mengembalikan telapak tangan, tetapi dibutuhkan sebuah 

proses. Oleh karena itu, misi merupakan sebuah proses menuju transformasi sosial untuk 

memperantarai terjadinya sebuah keselamatan yang akan digenapkan oleh kedatangan Yesus 

untuk kedua kalinya serta juga merupakan bentuk pemeliharan Allah dalam kehidupan manusia. 

Pemahaman baru mengenai misi yang disampaikan oleh Bosch, bisa menjadi sebuah acuan 

bagi gereja untuk dapat memahami kembali apa itu misi. Pandemi covid-19 membuka realita 

bahwa misi gereja belum diwujudkan seutuhnya, hal ini terlihat bagaimana banyaknya dampak 

negatif yang dirasakan oleh manusia. Walaupun sebuah pandemi selalu menimbulkan dampak 

negatif, tetapi gereja bisa saja membantu mengurangi dampak negatif dari sebuah pandemi. Oleh 

karena itu, tampaknya gereja perlu kembali memahami apa itu misi. Dengan memahami kembali 

apa itu misi, diharapkan gereja dapat memperbaharui perwujudannya agar unsur-unsur misi itu 

dapat terpenuhi dan juga gereja menjalankan tugas dan panggilannya secara utuh. Memahami 

kembali apa itu misi tidak hanya dapat memperbaharui perwujudannya, tetapi juga menunjukkan 

bahwa gereja mau terus menerus belajar dan memperbaharui dirinya ditengah dunia yang dinamis. 

Ketika hal ini terjadi, maka makna dari interupsi akan benar-benar terlihat.   

5.3 Saran 

 Penulis melihat bahwa GPIB Horeb sangat mampu mengembangkan kembali perwujudan 

misinya. Hal ini terlihat bagaimana gereja didukung sumber daya manusia yang sangat mumpuni. 

Oleh karena itu mengusulkan beberapa bentuk pengajaran dan pelayanan sosial yang dapat 

dilakukan oleh gereja. Penulis mengusulkan gereja untuk tidak hanya membatasi misi kepada 

warga non-jemaat dalam waktu-waktu tertentu, tetapi juga memberikan porsi yang sama baik 

kepada warga jemaat dan juga warga non-jemaat. Selanjutnya adalah gereja perlu melakukan 

bentuk-bentuk diakonia yang lain seperti diakonia transformatif. Hal yang terakhir adalah gereja 

perlu melakukan evaluasi terhadap pengajaran dan pelayanan sosial yang telah dilakukan selama 

ini apakah sudah memenuhi unsur-unsur misi. 
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